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Respon Pertumbuhan Tanaman Selada 

(Lactuca sativa L.) terhadap Kombinasi POC Aktan dengan AB Mix 

dan Penggunaan Aerator pada Sistem Rakit Apung 

 
INTISARI 

 

Penelitian ini dilaksanakan di green house, Desa Bakalan, Kalinyamatan, 

Jepara, Jateng dengan ketinggian 23 mdpl pada Penelitian ini yang bertujuan untuk 

mengetahui respon pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L.) terhadap 

kombinasi pupuk organic cair (POC) Aktan dan AB Mix serta penggunaan aerator 

pada sistem rakit apung, telah dilaksanakan di dalam rumah kaca yang terletak di 

Desa Bakalan, Kecamatan Kalinyamatan, Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa tengah 

dengan ketinggian tempat 23 m di atas permukaan laut sejak bulan Januari sampai 

Maret 2020.  

Penelitian ini menggunakan metode percobaan faktorial dengan dasar 

rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) yang terdiri dari dua faktor sebagai 

perlakuan dengan tiga kali ulangan. Faktor pertama yaitu kombinasi nutrisi, terdiri  

dari lima taraf, yakni: (n1) AB Mix 100%, (n2) AB Mix 75% + POC Aktan 25%, (n3) 

AB Mix 50% + POC Aktan 50%, (4) AB Mix 25% + POC Aktan 75%, (n5) POC 

Aktan 100%. Adapun faktor kedua yaitu penggunaan aerator (a) yang terdiri dari dua 

aras sebagai berikut: (a1) menggunakan aerator, (a2) tanpa menggunakan aerator, 

dengan demikian diperoleh 10 kombinasi perlakuan dengan tiga ulangan sebagai 

blok.  

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa kombinasi POC Aktan dan AB Mix 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman selada hingga perlakuan (n5) pada 

rerata jumlah daun selada umur 3 MST, sedangkan perlakuan (n4) berpengaruh nyata 

terhadap rerata bobot segar bagian bawah tanaman dan rerata panjang bagian bawah 

tanaman pada umur 4 MST, yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan (kontrol/n1). 

Adapun penggunaan aerator (a1) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman 

sebagaimana ditunjukkan oleh rerata tinggi tanaman dan jumlah daun pada umur 1 

MST – 4 MST, bobot segar tajuk dan bagian bawah tanaman, bobot kering tajuk, 

panjang bagian bawah serta volume bagian bawah tanaman pada umur 4 MST, yang 

berbeda nyata dengan perlakuan (a2). Terdapat interaksi antara kombinasi kedua 

perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman selada hingga perlakuan (a1n5), seperti 

yang ditunjukkan oleh rerata bobot segar bagian bawah dan rerata panjang bagian 

bawah tanaman pada umur 4 MST, yang tidak berbeda nyata dengan kontrol (a1n1). 

 

Kata kunci: AB Mix, Aerator, Hidroponik Rakit Apung, POC Aktan, Selada. 
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ABSTRACT 

The objective of this research is to study the effcts of the composition of Aktan 

liquid organic fertilizer - AB Mix combination and the application of the floating raft 

system aerator on the growth of lettuce (Lactuca sativa L.). This research was 

conducted in a green house located in Bakalan Village, Kalinyamatan Sub-district, 

Jepara Regency, Central Java Province, with an altitude of 23 meters above mean 

sea level  from January to March 2020.  

This research applied the factorial experimental method based on the 

Randomized Complete Block Design (RCBD) consisted of two factors as treatments 

and three replications (represented in blocks). The first factor that was the 

composition of Aktan liquid organic fertilizer - AB Mix combination (a), was divided 

into five following levels: (n1) AB Mix 100%, (n2) AB Mix 75% + POC Aktan 25%, ( 

n3) AB Mix 50% + POC Aktan 50%, (4) AB Mix 25% + POC Aktan 75%, (n5) POC 

Aktan 100%  The second factor that was application of the floating raft system 

aerator, was divided into two levels: (a1) using the aerator, (a2) without using the  

aerator.  

The results of this research showed, that the composition of Aktan liquid 

organic fertilizer - AB Mix combination significantly affected the growth  of lettuce 

until treatment (n5as indicated by the average number of lettuce leaves at the age of 

3 weeks after planting (WAP), while treatment (n4) significantly affect the average 

lower fresh weight of lettuce plants and the average length of the lower part of the 

plant. although at the age of 4 WAP did not showed significant difference compared 

to control (n1). The application of the floating raft system aerator (a1) significantly 

affected the lettuce growth as indicated by the average plant height and number of 

leaves at the ages of 1 to 4 WAP, the fresh weights of the plant canopy and its lower 

parts, the shoot dry weight, the length and volume of the plant’s lower parts at the 

age of 4 WAP that was significantly different from (a2) treatment.  

An interaction was noted between both treatments on the growth of lettuce 

until treatment (a1n5), as indicated by the average fresh weight and length of the 

lower plant parts at the age of of 4 WAP, although it did not show significant 

difference compared to control (a1n1). 

 

 

Keywords: AB Mix, Aerator, Floating Raft Hydroponics, Lettuce, LOF Aktan. 
 


